BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana pengaruh kinerja
keuangan (current ratio, total asset turn over, debt to equity ratio dan return on
asset), size of the firm, dan beta terhadap return saham dengan inflasi sebagai
variabel moderasi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode
2006-2011, yang diperoleh sebanyak 72 perusahaan, setelah melakukan
penyaringan dengan tidak melibatkan perusahaan manufaktur yang tidak
melakukan aksi korporasi (corporate action) yang dapat mempengaruhi harga
saham dan berdampak pada return saham yang akan diterima oleh investor.

Berdasarkan hasil analisa baik secara deskriptif maupun statistik, maka
dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh kinerja keuangan (current ratio, total asset turn over,
debt to equity ratio dan return on asset), size of the firm, dan beta terhadap
return saham secara simultan.

2. Variabel yang secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap return
saham adalah variabel return on asset dan beta.

3. Variabel yang secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
return saham adalah variabel current raio, debt to equity ratio, total asset

turn over dan size of the firm.
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Berdasarkan nilai koefisien determinasi parsial (r?), dapat disimpulkan
bahwa variabel yang dominan dalam menjelaskan atau mempengaruhi
return saham adalah variabel beta dengan nilai r* sebesar 3,3489 persen.

Sensitifitas inflasi hanya dapat memoderasi pengaruh variabel beta
terhadap return saham. Namun, sensitifitas inflasi tidak dapat memoderasi

pengaruh variabel return on asset terhadap return saham

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya terbaas pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Variabel independen dalam penelitian ini terbatas pada kinerja perusahaan
yang hanya diukur dengan beberapa ratio saja yaitu : current ratio, debt to
equity ratio, total asset turn over, return on equity, return on asset, beta
dan size of the firm

Hanya ada satu variabel yang digunakan sebagai moderasi yaitu hanya
sensitifitas inflasi saja.

Pertimbangan faktor ekonomi yang digunakan hanya berfokus pada inflasi
saja.

Perhitungan return saham dalam penelitian ini menggunakan closing price
sehingga harus mengidentifikasi corporate action yang dilakukan oleh

perusahaan.
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Saran

Bagi peneliti selanjutnya:

Penelitian ini masih banyak memiliki beberapa kelemahan yaitu tidak

semua variabel independen memiliki hasil yang signifikan sehingga

peneliti memiliki saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut:

a. Penelitian yang akan datang disarankan untuk menggunakan variabel
independen lain baik yang berasal dari rasio keuangan (seperti cash
ratio, inventory turnover, debt to total asset atau return on equity)
maupun variabel di luar rasio keuangan seperti PBV dan DPR.

b. Peneliti yang akan datang disarankan untuk menambahkan variabel
yang berasal dari faktor ekonomi makro sebagai variabel independen
maupun variabel moderasi.

c. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan IHSI dalam perhitungan
return saham, sehingga tidak perlu mempertimbangkan corporate

action yang dilakukan oleh perusahaan.

Bagi investor

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa return on asset dan beta memiliki
pengaruh positif terhadap return saham, sehingga diharapkan investor
dapat memperhatikan variabel tersebut dalam membuat keputusan
berinvestasi. Selain itu, sebaiknya investor juga memperhatikan faktor
ekonomi makro vyaitu inflasi, karena hasil penelitian ini membuktikan
bahwa inflasi merupakan variabel yang dapat memoderasi pengaruh beta

terhadap return saham.
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